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akses melalui jaringan internet. Pembelajaran berbasis web atau yang dikenal
juga “web based learning” merupakan salah satu jenis penerapan dari

pembelajaran elektronik (e-learning).!®

Menurut Romli, Pengertian media daring secara umum adalah segala
jenis atau format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks,
foto, video dan suara, sebagai sarana komunikasi secara daring, sedangkan
pengertian khusus media daring dimaknai sebagai sebuah media dalam konteks

komunikasi massa.

Menurut Munir manfaat e-learning dapat dilihat dari dua sudut, yaitu

dari sudut peserta didik dan guru:

1) Sudut peserta didik

a) Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk
mengikuti mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh
sekolahnya.

b) Mengikuti program pendidikan keluarga di rumah (home schoolers)
untuk mempelajari materi yang tidak dapat diajarkan oleh orang tuanya,
seperti bahasa asing dan keterampilan di bidang komputer.

¢) Merasa phobia dengan sekolah atau peserta didik yang di rawat di

rumah sakit maupun di rumah, yang putus sekolah tapi berniat

10 Rusman. Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru). (Jakarta: Raja
Grafindo Persada. 2014).
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melanjutkan pendidikannya, maupun peserta didik yang berada di
berbagai daerah atau bahkan yang berada di luar negeri, dan
Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan

pendidikan.

Guru

b)

d)

Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan yang menjadi
tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan
yang terjadi.

Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkatan
wawasannya karena waktu luang yang dimiliki relatif lebih banyak.
Mengontrol kegiatan belajar peserta didik. Bahkan guru juga dapat
mengetahui kapan peserta didiknya belajar, topik apa yang dipelajari,
berapa lama suatu topik dipelajari, serta berapa kali topik tertentu
dipelajari ulang.

Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan soal-soal latihan
setelah mempelajari topik tertentu, dan

Memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan hasilnya kepada

peserta didik.

Selain itu, manfaat e-learning dengan penggunaan internet, khususnya

dalam pembelajaran jarak jauh antara lain:

1) Guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepat melalui
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fasilitas internet tanpa dibatasi oleh tempat, jarak dan waktu. Secara
regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi bisa dilaksanakan.
Guru dan siswa dapat menggunakan materi pembelajaran yang ruang
lingkup (scope) dan urutan (sekuensnya) sudah sistematis terjadwal
melalui internet.

Dengan e-learning dapat menjelaskan materi pembelajaran yang sulit
dan rumit menjadi mudah dan sederhana. Selain itu, materi
pembelajaran dapat disimpan dikomputer, sehingga siswa dapat
mempelajari kembali atau mengulang materi pembelajaran yang telah
dipelajarinya setiap saat dan dimana saja sesuai dengan keperluannya.
Mempermudah dan mempercepat mengakses atau memperoleh banyak
informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang
dipelajarinya dari berbagai sumber informasi dengan melakukan akses
di internet.

Internet dapat dijadikan media untuk melakukan diskusi antara guru
dengan siswa, baik untuk seorang pembelajar, atau dalam jumlah
pembelajar terbatas, bahkan massal.

Peran siswa menjadi lebih aktif mempelajari materi pembelajaran,
memperoleh ilmu pengetahuan atau informasi secara mandiri, tidak
mengandalkan pemberian dari guru, disesuaikan pula dengan keinginan

dan minatnya terhadap materi pembelajaran.
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7) Relatif lebih efisien dari segi waktu, tempat dan biaya.

8) Bagi pembelajar yang sudah bekerja dan sibuk dengan kegiatannya
sehingga tidak mempunyai waktu untuk datang ke suatu lembaga
pendidikan maka dapat mengakses internet kapanpun sesuai dengan
waktu luangnya.

9) Dari segi biaya, penyediaan layanan internet lebih kecil biayanya
dibanding harus membangun ruangan atau kelas pada lembaga
pendidikan sekaligus memeliharanya, serta menggaji para pegawainya.

10) Memberikan pengalaman yang menarik dan bermakna bagi siswa
karena dapat berinteraksi langsung, sehingga pemahaman terhadap
materi akan lebih bermakna pula (meaning full) mudah dipahami,
diingat dan juga mudah untuk diungkapkan.

11) Kerja sama dalam komunitas online yang memudahkan dalam transfer
informasi dan melakukan suatu komunikasi sehingga tidak akan
kekurangan sumber atau materi pembelajaran.

12) Administrasi dan pengurusan terpusat sehingga memudahkan dalam
melakukan akses atau dalam operasionalnya.

13) Membuat pusat perhatian dalam pembelajaran.

Menurut Siahaan, setidaknya ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran
elektronik terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas (classroom

instruction), yaitu:
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1. Suplemen (tambahan)

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen, apabila peserta didik
mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi
pelajaran  elektronik atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada
kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi
pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya operasional, peserta didik
yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan

atau wawasan.

2. Komplemen (pelengkap)

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen, apabila materi e-
learning diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang
diterima siswa di dalam kelas. Sebagai komplemen berarti materi e-
learning di programkan untuk menjadi materi encrichment (pengayaan)
atau remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran konvensional.

Sebagai encrichment, apabila peserta didik dapat dengan cepat
menguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan guru secara
tatap muka diberikan kesempatan untuk mengakses materi e-learning
yang memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya
agar semakin memantapkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap

materi pelajaran yang disajikan guru di kelas. Sebagai remedial, apabila



22

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran
yang disampaikan guru secara tatap muka di kelas.
Tujuannya agar peserta didik semakin lebih mudah memahami

materi pelajaran yang disajikan guru di kelas.

. Subtitusi (pengganti)

Tujuan dari e-learning sebagai pengganti kelas konvensional
adalah agar peserta didik dapat secara fleksibel mengelola kegiatan
perkuliahan sesuai dengan waktu dan aktivitas lain sehari-hari. Ada 3
(tiga) alternatif model kegiatan pembelajaran yang dapat diikuti peserta
didik:

1) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional).

2) Sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet, atau
bahkan,

3) Sepenuhnya melalui internet.

Menurut Munir, faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
memanfaatkan e-learning untuk pembelajaran jarak jauh adalah
memillih internet untuk kegiatan pembelajaran. memilih internet ini ada

beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu:

1. Analisis kebutuhan (need analysis)
Pemanfaatan e-learning sangat tergantung pada pengguna

dalam memandang atau menilai e-/earning tersebut. Digunakannya
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teknologi tersebut jika e-/learning itu sudah merupakan kebutuhan.

Untuk menentukan apakah seseorang atau lembaga pendidikan

membutuhkan atau tidak e-learning itu, maka diperlukan analisis

kebutuhan.

Analisis kebutuhan ini untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul, yaitu apakah fasilitas pendukungnyasudah
memadai, apakah didukung oleh dana yang memadai, dan apakah ada
dukungan dari pembuat kebijakan. Jika berdasarkan analisis
kebutuhan itu diputuskan bahwa e-learning diperlukan, maka perlu
membuat studi kelayakan. Ada beberapa komponen penilaian dalam
studi kelayakan yang perlu dipertimbangkan, antara lain:

a. Secara teknis, apakah jaringan internet bisa dipasang beserta
infrasruktur pendukungnya, sepeti jaringan komputer, instalasi
listrik, saluran telepon, dan sebagainya.

b. Sumber daya manusianya yang memiliki pengetahuan dan
kemampuan atau ketetampilan yang secara teknis bisa
mengoperasikannya.

c. Secara ekonomis apakah kegiatan vang dilakukan dengan e-
learning ini  menguntungkan atau tidak, apakah akan
membutuhkan biaya yang besar atau kecil.

d Secara sosial, apakah sikap (attitude) masyarakat dapat

menerimanya atau menolak terhadap penggunaan e-learning
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sebagai bagian dari teknologi dan omunikasi. Untuk itu perlu
diciptakan sikap (attitude) yang positif terhadap e-learning,
khususnya. Dan teknologi informasi dan komunikasi pada
umumnya, agar bisa mengerti potensi dan dampaknya bagi

pembelajar dan masyarakat.

2. Rancangan pembelajaran

Dalam menentukan rancangan pembelajaran  perlu

dipertimbangkan beberapa hal, antara lain:

a

Course content and learning unit analysis (Analisis isi
pembelajaran), seperti ruang lingkup (scope) dan wurutan
(sequence) materi pembelajaran, atau topik yang relevan.
Learner analysis (analisis pembelajar), seperti: latar belakang
pendidikan, usia, status pekerjaan, dan sebagainya.

Learning  context analysis (analisis berkaitan dengan
pembelajaran), seperti: kompetensi pembelajaran yang akan dan
ingin dibahas secara mendalam pada rancangan ini.

Intructional analysis (analisis pembelajaran), seperti: materi
pembelajaran  yang  akan  dikelompokkan = menurut
kepentingannya, menyusun tugas-tugas dari yang mudah hingga
yang sulit, dan seterusnya.

State instructional objectives (tujuan pembelajaran) yang disusun
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berdasarkan hasil dari analisis pembelajaran.

£ Contruct criterion test items (penyusun tes) yang didasarkan dari
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

g Select instructional strategt (strategi pemilihan pembelajaran)

yang dapat ditetapkan berdasarkan fasilitas yang ada.

3. Tahap pengembangan
Pengembangan e-learning dilakukan mengikuti
perkembangan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi yang
tersedia. Selain itu, pengembangan profotype materi pembelajaran
dan rancangan pembelajaran yang akan digunakan pun perlu di

pertimbangkan dan di evaluasi secara terus menerus.

4. Pelaksanaan
Prototype yang sudah lengkap dapat dipindahkan ke jaringan
komputer (LAN). Untuk itu pengujian terhadap prototype hendaknya
terus menerus dilakukan. Dengan pengujian ini akan diketahui
berbagai hambatan yang dihadapi, seperti berkaitan dengan
management course tool, apakah materi pembelajarannya memenuhi

standar materi pembelajaran mandiri (self learning materials).
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5. Evaluasi

Sebelum dilakukan evaluasi, program terlebih dahulu diuji
coba dengan mengambil beberapa sample orang. Dari uji coba ini
baru dilakukan evaluasi. Prototype perlu dievaluasi dalam jangka
waktu relative lama dan secara terus menerus untuk diketahui
kelebihan dan kekurangannya. Proses dari kelima tahapan tadi di
perlukan waktu yang relative lama dan dilakukan berulang kali,
karena prosesnya terjadi secara terus menerus. Masukan dari
pembelajar atau pihak lain sangat di perlukan untuk perbaikan
program tersebut.

Menurut beberapa penjelasan para ahli diatas tentang
daring/e- learning dapat disimpulkan bahwa daring atau e-learning
merupakan pembelajaran yang berbasis media elektronik seperti
smartphone, komputer atau laptop yang memanfaatkan jaringan
internet sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas yang
berisikan teks, foto, video dan suara sebagai bentuk sarana pelayanan

pembelajaran jarak jauh.

C. Pendidikan Agama Islam

l.

Pengertian Pendidikan Agama Islam
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan “pe”
dan akhiran “an” yang mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya).

Istilah pendidikan merupakan terjemahan dari bahasa Yunani, yaitu
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Paedagogie, yang berarti bimbingan kepada anak didik. Istilah ini kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan istilah edution yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering
diterjemahkan dengan kata Tarbiyah yang berarti pendidikan.'!

Menurut Ngalim Purwanto, bahwa “ Pendidikan ialah segala usaha
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohani ke arah kedewasaan.”'? Oemar Hamalik
mengemukakan: “Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya.”!?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa
mempersiapkan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan untuk
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Pendidikan adalah suatu
perbuatan (usaha) dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuan dan
keterampilan kepada generasi muda dan juga mengalihkan kebudayaan untuk
menyiapkan mereka memenuhi hidupnya, baik jasmani maupun rohani. Atau
juga dengan kata lain pendidikan adalah suatu proses budaya yang terjadi di

samping kehidupan guna mewujudkan aneka perubahan dalam rangka

"' Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), Cet. 1, 1.
12 Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung; Remaja Rosda, 2000), 11
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 79
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membentuk dan mengembangkan segenap potensi yang bersifat pembawaan,
intelektual dan emosional untuk kepentingan hidup dan kehidupan bagi
manusia itu sendiri dan selanjutnya membawa dampak positif bagi
masyarakat. Apabila pendidikan dikaitkan dengan Islam, maka penyusunan
rumusannya setidak-tidaknya harus dapat menggambarkan unsur makna kata
tersebut. Menafikan kenyataan mi akan menjadikan arti pendidikan Islam
kurang lengkap.

Adapun pengertian Islam berasal dari bahasa arab aslama yuslimu
islaman yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. Dan selanjutnya Islam
menjadi nama suatu agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada
manusia melalui nabi Muhammad SAW. '

Arti lainnya ialah su/lam yang makna asalnya adalah tangga. Di dalam
konteks pendidikan, makna ini setara dengan makna “peningkatan kualitas’
sumber daya insani (layaknya tangga, meningkat naik). Selain itu, Islam juga
ditengarai sebagai bentukan dan kataistislam (penyarahan diri sepenuhnya
kepada ketentuan Allah), salam (keselamatan), dan salima (kesejahteraan).
Secara harfiah Islam juga dapat diartikan menyerahkan diri, selamat. atau
kesejahteraan.!> Maksudnya, orang yang mengikuti Islam akan memperoleh

keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat.

14 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009), 338-339.
15 Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 70
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Pendidikan yaitu usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia
secara optimal sesuai dengan statusnya, dengan berpedoman kepada syari’at
Islam yang disampaikan oleh Rasul Allah yang setia dengan segala aktivitasnya
guna tercipta suatu kondisi kehidupan Islam yang ideal, selamat, aman,
sejahtera dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di
dunia dan jaminan bagi kehidupan yang baik di akhirat.'®

M. Arifin merumuskan bahwa yang dimaksud pendidikan Islam adalah
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.!” Dengan kata lain,
manusia yang mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup dalam
kedamaian dan kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam.
Menurut Achmadi, pendidikan Islam dapat diartikan sebagai segala usaha
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya
manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai
dengan moral Islam. "

Pendidikan Islam sangat luas jangkauannya, karenanya yang harus
digarap oleh pendidikan Islam di antaranya harus tetap terbuka terhadap

tuntutan kesejahteraan umat manusia baik tuntutan di bidang ilmu pengetahuan

16 Ibid, 74

7M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 7

18 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 28-29
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dan teknologi maupun tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup ruhaniah.
Kebutuhan itu semakin meluas sejalan dengan meluasnya tuntutan hidup
manusia itu sendiri. Karenanya, pendidikan Islam berwatak akomodatif
terhadap tuntutan kemajuan zaman sesuai acuan norma-norma kehidupan
Islam.

Dan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
pendidikan Islam ialah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai hamba Allah.
sebagaimana Islam telah menjadi pendoman bagi seluruh aspek kehidupan
manusia, baik untuk kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat.
Dasar-dasar Pendidikan Islam

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai
tujuan tertentu, harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat.
Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai usaha membentuk manusia, harus
pula mempunyai landasan yang kuat.

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam sebagai sumber kebenaran
dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicitacitakan Islam
itu sendiri. Karenanya, dasar yang dimaksud ialah nilai-nilai tertingi yang
dijadikan pandangan hidup suatu masyarakat di mana pendidikan itu berlaku.

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam sendiri.
Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Al-Qur’an dan hadits dan kalau

pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi Al-Qur’an dan hadits-lah yang
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menjadi pundamennya.!® Pandangan seperti ini banyak dianut oleh para
pemikir pendidikan Islam. Atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli
pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam
dengan merujuk sumber utama ini, dengan bantuan berbagai metode dan
pendekatan seperti giyas, ijma’, ijtihad, dan tafsir. Berangkat dari sini
kemudian diperoleh suatu rumusan pemahaman yang komprehensif tentang
alam semesta, manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan
akhlak.
3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nilai filosofis yang
kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikan Islam. Seperti halnya
dasar pendidikannya, maka tujuan pendidikan Islam juga identik denga tujuan
Islam itu sendiri. Karenanya, tujuan pendidikan Islam sangat luas dan dalam,
seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia baik sebagai makhluk individual
maupun makhluk sosial yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Islam.

Secara umum, tujuan pendidikan Islam ialah untuk menumbuhkan
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak dan
penalaran, perasaan dan indera. Tujuan pendidikan sendiri menurut Achmadi

ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses

19 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1989), 41.
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pendidikan baik pada tingkah-laku individu dan kehidupan pribadinya maupun
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana individu itu hidup.?°

M. Chabib Thoha merumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam secara
umum adalah untuk mencapai tujuan hidup muslim, yakni menumbuhkan
kesadaran manusia sebagai makhluk Allah S.W.T. agar mereka tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia danberibadah kepada-
Nya.?!

Dalam pendidikan Islam, bahwa penetapan tujuan itu mutlak diperlukan
dalam rangka mengarahkan segala proses, sejak dari perencanaan program
sampai dengan pelaksanaan, agar tetap konsisten dan tidak mengalami deviasi
(penyimpangan).

Adapun tujuan akhir dari pendidikan Islam pada hakikatnya adalah
realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi
kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat.

Dari uraian di atas dapat ditegaskan lagi bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah untuk menumbuhkan kepribadian manusia melalui latihan kejiwaan,
kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan harus melayani

pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual,

imajinasi, jasmaniah, dan ilmiah. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah

20 Achmadi, Islam Paradigma Ilmu Pendidikan, (Y ogyakarta: Adtiya Media, 1992), 59.
2L M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, 28
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realisasi dari cita-cita ajaran itu sendiri yang membawa misi bagi kesejahteraan
manusia di dunia, dan keselamatan di akhirat.
4. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai dan nilai itu selanjutnya
diinstitusikan. Institusional nilai yang terbaik adalah melalui upaya pendidikan.
Pandangan Freeman But dalam bukunya Cultural History Of Western
Education yang dikutip Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan bahwa
hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi nilai. Proses
pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi nilai serta proses penyesuaian
terhadap nilai.?

Nilai-nilai pendidikan Islam, tidak akan mungkin tumbuh hanya melalui
pemberian materi ajaran agama, tetapi lebih penting adalah melalui penciptaan
iklim dan proses yang mendukung tumbuhnya pengaguman dan keimanan atau
proses penghayatan untuk sampai kepada makna agama. Di atas telah
disebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam identik dengan agama Islam itu
sendiri.

Menurut H.A.R. Gibb sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin bahwa Islam
sendiri tidak dapat dipandang sebagai ajaran agama semata, sebagaimana
agama lainnya. Islam bukan hanya sitem teologi, melainkan juga suatu sistem

peradaban yang lengkap. Islam bukan hanya agama yang memuat ajaran yang

22 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 127.
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bersifat doktrinal, tetapi Islam merupakan bentuk ajaran agama yang
operasional.”> Maksudnya, ajaran Islam yang bersumber dari wahyu Ilahi itu
dapat dibumikan dalam kehidupan dan peradaban manusia.

O V) oYl Ol 2ila e

-

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku.**

Tujuan tersebut tidak mungkin dicapai secara utuh dan sekaligus, perlu
proses dan pentahapan. Tujuan ini hanya dijadikan dasar dalam merumuskan
tujuan pendidikan Islam, hingga secara operasional akan diperoleh tujuan acuan
lebih kongret. Dari tujuan utama ini kemudian dibuat penjabarannya.?’

Pencapaian tujuan pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas,
tidak mungkin dilakukan secara serentak. Karenanya, pencapaian tujuan harus
dilakukan secara bertahap dan berjenjang. Namun demikian, setiap tahap dan
jenjang memiliki hubungan dan keterkaitan sesamanya, karena ada landasan
dasar yang sama, serta tujuan yang tunggal. Pencapaian jenjang itu senantiasa
didasarkan pada prinsip dasar pandangan terhadap manusia, alam semesta, ilmu
pengetahuan, masyarakat dan akhlak seperti yang termuat dalam dasar

pendidikan Islam itu sendiri. Sehubungan dengan hal itu, maka tujuan

23 Jalaluddin, Teologi Pendidikan., 91-92.
24 Q.S. Ad-Dzariyat (51): 56
25 https://tafsirweb.com/9952-quran-surat-az-zariyat-ayat-56.html
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pendidikan Islam mengacu kepata tujuan yang dapat dilihat dari berbagai nilai

dan dimensi.

Dari sudut pandang ini, maka nilai-nilai pendidikan Islam memiliki
karakteristik yang ada kaitannya dengan sudut pandangan tertentu. Secara garis
besarnya, nilai-nilai pendidikan dalam Islam dapat dilihat dari tujuh dimensi
utama. Setiap dimensi mengacu kepada nilai pokok yang khusus. Atas dasar
pandangan yang demikian, maka nilai pendidikan dalam Islam mencakup ruang
lingkup yang luas.

1. Dimensi hakikat penciptaan manusia. Berdasarkan dimensi ini, nilai
pendidikan Islam arahannya kepada pencapaian target yang berkaitan
dengan hakikat penciptaan manusia oleh Allah SWT. Dari nilai ini, maka
pendidikan Islam bertujuan untuk membimbing perkembangan peserta didik
secara optimal agar menjadi pengabdi kepada Allah SWT yang setia.
Megacu kepata tujuan tersebut, pendidikan Islam dipandang sebagai upaya
untuk menempatkan manusia pada statusnya sebagai makhluk yang
diciptakan dan kehidupannya diarahkan pada untuk menaati pedoman
kehidupan yang telah ditetapkan baginya.*®

2. Dimensi tauhid. Mengacu pada dimensi ini, maka nilai pendidikan Islam
arahannya kepada upaya pembentukan sikap takwa. Dengan demikian,

pendidikan ditujukan kepada upaya untuk membimbing dan

26 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, 93
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mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar dapat menjadi
hamba Allah yang takwa. Di antara ciri mereka yang takwa adalah beriman
kepada yang ghaib, mendirikan shalat, menatkahkan sebagian rizki, beriman
kepada Al-Qur’an serta kitab samawi lainnya, dan keyakinan adanya
kehidupan akhirat.?’

Dimensi moral. Dimensi ini posisi manusia dipandang sebagai sosok
individu yang memiliki potensi fitrah. Maksudnya, bahwa sejak dilahirkan,
pada diri manusia sudah ada sejumlah potensi bawaan yang diperoleh secara
fitrah. Menurut M. Quraisy Shihab, potensi ini mengacu kepada tiga
kecenderungan utama, yaitu benar, baik dan indah.?® Hubungannya dengan
dimensi moral ini, maka nilai pendidikan Islam arahannya kepada upaya
pembentukan manusia sebagai pribadi yang bermoral. Tujuan pendidikan
Islam dititikberatkan pada upaya pengenalan terhadap nilai-nilai yang baik
dan kemudian menginternalisasikannya, serta mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam sikap dan perilaku melalui pembiasaan. Sumber utama dari
nilai-nilai moral dimaksud adalah ajaran wahyu.*’

Dimensi perbedaan individu. Manusia merupakan makhluk ciptaan yang

unik. Secara umum manusia memiliki sejumlah persamaan. Namun di balik

itu sebagai individu, manusia juga memiliki berbagai perbedaan antara

¥ Ibid, 94

28 M. Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 254-261.
2 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, 95
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individu yang satu dengan yang lainnya. Dimensi individu dititikberatkan
pada bimbingan dan pengembangan potensi fitrah manusia dalam statusnya
sebagai insan yang eksploratorif (dapat mengembangkan diri). Dengan
demikian, menurut nilai ini usaha pendidikan ditekankan pada pembentukan
insan kamil (manusia paripurna), sesuai dengan kadar yang dimiliki masing-
masing. Manusia sebagai makhluk individu memiliki potensi fisik, mental
dan intelektual. Tujuan pendidikan Islam dalam hal ini diarahkan pada
pencapaian target perkembangan maksimal dari ketiga potensi tersebut,
dengan memperhatikan kepentingan faktor perbedaan individu.*

Dimensi sosial. Manusia merupakan makhluk sosial, yakni makhluk yang
memiliki dorongan untuk hidup berkelompok secara bersamasama.
Karenanya, dimensi sosial mengacu kepada kepentingan sebagai makhluk
sosial yang didasarkan pada pemahaman bahwa manusia hidup
bermasyarakat. Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia mengenal
sejumlah lingkungan sosial, dari bentuk satuan yang terkecil hingga yang
paling kompleks, yaitu rumah tangga hingga lingkungan yang paling luas
seperti negara. Sejalan dengan nilai-nilai ini, maka tujuan pendidikan Islam
diarahkan kepada pembentukan manusia yang memiliki kesadaran akan

kewajiban, hak dan tanggung jawab sosial, serta sikap toleran, agar

3% 1bid, 96



38

keharmonisan hubungan antara sesama manusia dapat berjalan dengan
harmonis.*!

Dimensi profesional. Setiap manusia memliki kadar kemampuan yang
berbeda-bedan. Berdasarkan pengembangan kemampuan yang dimiliki itu,
manusia diharapkan dapat menguasai ketrampilan profesional. Adanya
perbedaan dalam bidang kemampuan tersebut, menyebabkan profesi
manusia beragam. Hubungannya dengan nilai ini, pendidikan Islam juga
mempunyai tujuan tersendiri, yaitu diarahkan kepada upaya untuk
membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik, sesuai dengan
bakatnya masing-masing. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat
memiliki ketrampilan yang serasi dengan bakat yang dimiliki, hingga
ketrampilan itu dapat digunakan untuk mencari natkah sebagai penopang
hidupnya.*?

Dimensi ruang dan waktu. Tujuan pendidikan Islam juga dapat atas dasar
pertimbangan dimensi ruang dan waktu, yaitu di mana dan kapan. Nilai ini
sejalan dengan tataran pendidikan Islam yang prosesnya terentang dalam
lintasan ruang dan waktu yang cukup panjang. Dengan demikian, secara
garis besarnya tujuan yang harus dicapai pendidikan Islam harus merangkum

semua tujuan yang terkait dalam rentang ruang dan waktu tersebut,

31 1bid, 97
32 1bid, 99
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utamanya sebagai upaya untuk memperoleh kselamatan hidup di dunia dan

di akhirat.*?
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak nilai dan dimensi
yang termuat dalam pendidikan Islam. Karenanya, tujuan pendidikan Islam

arahannya harus mengacu pada nilai-nilai dan dimensi-dimensi tersebut.

3 Ibid, 100
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu suatu penelitian yang berusaha mengungkap gejala secara
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami
dengan memanfaatkan diri sebagai instrumen kunci. Pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif ini data yang dihasilkan adalah data berupa ucapan atau
penelitian dan perilaku yang diamati dari orang-orang (obyek) itu sendiri.>*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
pengertiannya yaitu penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan
dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Studi kasus ini
mencoba mengkaji secara mendalam dan terperinci dari suatu latar belakang, yang
ada dalam penelitian ini dilakukan untuk meneliti tentang Implementasi

pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Ngadiluwih

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan penelitian, yaitu pendekatan kualitatif, maka
kehadiran peneliti sangat penting. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam

menangkap makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.®

34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 3.
35 1bid., 12.
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Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah mutlak. Penelitian ini mulai
peneliti lakukan pada semester 8 tahun 2019. Hal ini dikarenakan peneliti bertindak
sebagai instrument sekaligus pengumpul data tentang hal-hal yang berkaitan
langsung dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 1

Ngadiluwih Kediri.

. Lokasi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di
SMA Negeri 1 Ngadiluwih yang terletak di Jl. Puskesmas Branggahan Desa
Branggahhan Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten kediri. Penelitian dilakukan pada
tanggal 11 — 18 November 2020. Alasan mengapa memilih lokasi tersebut karena
mayoritas peserta didiknya yang diterima di sekolah itu berlatar belakang dari
peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam keilmuan agama juga merupaka
salah satu sekolah yang menerapakan sistembelajar daring secara penuh selama

masa pandemic covid-19.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah semua kata-kata dan tindakan yang
diperoleh dari para narasumber yang dianggap mengetahui secara rinci tentang
masalah yang diteliti, yaitu Implementasi pembelajaran Daring pada Mata
Pelajaran PAI di SMAN 1 Ngadiluwih dan orang-orang yang berada disekitar
subyek penelitian. Selain itu data diperoleh dari dokumentasi yang menunjang
terhadap data yang berbentuk kata-kata tertulis maupun tidak tertulis. Berkaitan

dengan hal tersebut, jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi:



42

1. Sumber Data Utama (primer)

Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan
observasi merupakan hasil dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya.
Sumber data ini dicatat mulai catatan tertulis, rekaman atau pengambilam foto
dan film.*® Dalam penelitian ini sumber dari kata-kata dan tindakan merupakan
jawaban dan respon serta hasil catatan lapangan atau catatan pengamatan dari
studi tentang “implementasikan metode daring pada mata pelajaran PAI di
SMAN 1 Ngadiluwih Kediri.”

2. Sumber Data Tambahan (Sekunder)

Yaitu sumber data di luar kata-kata dan tindakan yakni sumber data
tertulis. Sumber ini dibagi atas sumber dari buku dan majalah ilmiah, sumber
arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.>’ Dalam penelitian ini sumber
utama data tertulis berupa sumber dokumen berkaitan tentang “Implementasi

pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Ngadiluwih”

E. Pengumpulan Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data di lapangan dalam
rangka mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti.

Adapun data disini diperoleh dari:

36 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 157.
37 Ibid., 113.
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1. Observasi

Observasi sering diartikan sebagai proses pengamatan. Observasi juga
dapat diartikan dengan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan alat indra.>® Teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan sengaja dimulai dari pengamatan dan pencatatan terhadap
gejala-gejala yang sedang diteliti.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati lingkungan
sekitar untuk mencari data pengamatan berlangsungnya pembelajaran
pendidikan agama Islam, mengamati karakter peserta didik dalam lingkungan
sekolah, dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 1 Ngadiluwih.

2. Wawancara

Wawancara meruapakan teknik yang dilakukan melalui percakapan dan
tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan responden
untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara langsung yaitu dilakukan secara
langsung antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai tanpa melalui
perantara, sedangkan wawancara tidak langsung yaitu pewawancara

menanyakan sesuatu kepada responden melalui perantara.®

38 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 230-232.

39 1bid., 233.
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Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara secara langsung terhadap
narasumber. Tanya jawab lisan yang berlangsung antara dua orang atau lebih
yang bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan. Data yang ingin
diperoleh dengan wawancara ini tentang latar belakang obyek penelitian yaitu
Implementasi pembelajaran PAI secara daring di SMAN 1 Ngadiluwih Kediri
dan faktor-faktor penghambat dan pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMA Negeri | Ngadiluwih Kediri dengan menginterview waka
kurikulum guru PAI dan sejumlah siswa.

3. Dokumentasi

Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari sumber non
insani, misalnya data yang diperoleh melalui catatan, absensi, transkip, buku
dan agenda, katalog dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.
Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan peserta didik, guru, sarana
prasarana, profil dan sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Ngadiluwih Kediri dan

sebagainya.

F. Analisis Data
Menurut pendapat Patton seperti dikutip oleh Moleong, analisis data adalah
“Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar”. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan
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mencari hubungan antara dimensi-dimensi uraian.*’

Sedangkan Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong juga
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesa (ide) seperti yang disarankan
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis
itu. Jika kita perhatikan kedua definisi di atas, maka definisi pertama lebih
menitik beratkan pada pengorganisasian data, dan yang kedua pada maksud dan
tujuan analisis data.

Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa proses analisis data dimulai dari
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar,
foto, dan lain sebagainya. Setelah data tersebut dibaca, dipelajari dan ditelaah
maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilanjutkan
dengan jalan membuat abstraksi (rangkuman sementara). Langkah- langkah
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan, kemudian di
kategorisasikan pada langkah berikutnya. Tahap akhir dari analisis ini adalah
mengadakan pemeriksaan data.*!

Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data. Sedangkan

untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan

40 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 103.
41 Sutama. Penelitian Tindakan. (Semarang: Surya Offset,2010), 18
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mencari makna (meaning).*> Analisis data ini meliputi kegiatan pengurutan dan

pengorganisasian data, pemilihan menjadi satuan-satuan tertentu, sistesis data,

serta penentuan apa yang harus dikemukakan kepada orang lain.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan

kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas data dimaksudkan untuk

membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan

yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data digunakan

teknik pemeriksaan sebagai berikut:

1.

Ketekunan pengamatan yaitu peneliti hendaknya mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol dari aktifitas yang berlangsung di tempat penelitian.

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data. Kemudian dilakukan cross check agar hasil
penelitian dapat dipertanggung jawabkan.

Member check maksudnya proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuannya member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh

pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data

42 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakeh Sariasih, 2000), 21.
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berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel atau percaya. Peneliti
berupaya melibatkan responden untuk mengkonfirmasikan data serta
interprestasinya.®’
Data yang diperoleh dikomunikasikan dan didiskusikan kembali kepada
sumber data yang telah menjadi informan guna memperoleh keabsahan dan

keobyektifan data tersebut.

H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini melalui empat tahapan dengan model yang terapkan oleh

Moleong, yaitu:

1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan: menyusun proposal penelitian,
menentukan fokus penelitian, konsultasi penelitian kepada pembimbing,
menghubungi lokasi penelitian, mengurus perizinan dan seminar proposal
penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi kegiatan: memasuki lapangan dalam artian
pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian dan
pencatatan data.

3. Tahap analisis data, meliputi: organisasi data, penafsiran data, pengecekan
keabsahan data, dan memberi makna.

4. Tahap penelitian laporan, meliputi kegiatan: penyusunan hasil penelitian,

konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan hasil

4 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 178.



konsultasi.**

4 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 85.
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